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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kemampuan berpikir
kreatif siswa aspek kelancaran (fluency) yang diukur dengan soal essay dan tugas pembuatan
poster. Data dijaring dari 33 siswa di salah satu SMA di Kota Cimahi, Jawa Barat. Berdasarkan
hasil perhitungan statistik, diperoleh informasi bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara kemampuan berpikir kreatif siswa aspek kelancaran (fluency) yang diukur dengan soal
essay dan tugas pembuatan poster. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan yang baik dalam
menjawab soal-soal berpikir kreatif tidak membuat siswa baik juga dalam membuat poster.

Kata kunci: berpikir kreatif, media animasi, poster

1. Pendahuluan

Salah satu penekanan pembelajaran pada abad 21 adalah dengan melakukan pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Pacific Policy Research Center, 2010). Dengan demikian, setiap
negara akan menyesuaikan sistem pendidikan sesuai dengan tuntutan yang saat ini sedang
berkembang. Hal ini akan membantu siswa untuk memiliki keterampilan-keterampilan yang nantinya
dapat dijadikan bekal untuk menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan di kehidupan nyata.
Kemampuan berpikir tinggi perlu dibiasakan karena memiliki peranan yang penting dalam membantu
siswa memperoleh informasi secara akurat (King, Goodson, & Rohani, 1998).

Karena pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi ini, maka sekolah-sekolah perlu
mengembangkannya dengan berbagai cara. Sekolah-sekolah harus merangsang siswa untuk
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi agar siswa senantiasa terbiasa dan mampu terbiasa
dengan cara berpikir seperti ini (Miri, David, & Uri, 2007). Dengan demikian, perangsangan siswa
untuk berpikir tingkat tinggi, dalam hal ini berpikir kreatif, perlu diterapkan secara efektif misalnya
dengan mengajarkan siswa tentang cara menyelesaikan masalah atau mengambil keputusan terhadap
suatu masalah (Five, 1993).

Saat ini, sekolah-sekolah di Indonesia masih kurang membiasakan siswa dalam berpikir tingkat
tinggi. Berpikir kreatif adalah salah satu kemampuan yang mestinya dilatihkan selama pembelajaran
berlangsung untuk menunjang kemampuan siswa dalam memecahkan masalah di kehidupan nyata.
Untuk itu, penelitian sebelumnya telah dilakukan dalam upaya untuk meningkatkan berpikir kreatif
dengan menggunakan pembelajaran dengan bantuan media animasi. Untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai profil kamampuan berpikir kreatif siswa, khususnya pada aspek kelancaran (Fluency),
penelitian ini akan menganalisis hubungan antara kemampuan berpikir kreatif aspek kelancaran yang
dijaring oleh soal uraian dan penugasan poster.
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2. Metode Penelitian

Populasi dari penelitian ini merupakan peserta didik kelas XI dari salah satu SMA di Kota Cimabhi.
Sampel dipilih dengan purposive sampling kerena membutuhkan kelas yang homogen, yakni memilih
kelas dengan kemampuan anak yang cenderung sama atau tidak terlalu berbeda berdasarkan nilai yang
telah diperoleh sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara kemampuan berpikir kreatif aspek
kelancaran (fluency) yang dijaring oleh dua bentuk instrumen yang berbeda. Instrumen yang dimaksud
berbentuk soal uraian (essay) dan produk berupa poster. Data diperoleh dari hasil postes yang
diberikan pada kelas eksperimen yang diberi perlakuan. Data yang diperoleh terdiri dari 2 jenis, yakni
kemampuan berpikir kreatif dalam mendeskripsikan solusi-solusi dari berbagai permasalahan yang
diberikan dan kemampuan berpikir kreatif dalam menghasilkan produk berupa poster.

Untuk melihat hubungan antara kedua jenis data yang diperoleh, dilakukan uji korelasi Pearson
(jika data terdistribusi normal dan homogen) atau uji Spearman (jika data terdistribusi normal, namun
tidak homogen, dan sebaliknya). Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam pengujian statistik (uji
korelasi) ini adalah 0,05. Dengan demikian, akan diperoleh hasil berupa hasil perhitungan kuantitatif
berdasarkan data yang ada.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Untuk memperoleh data yang diharapkan, dilakukan posttest pada kelas perlakuan untuk memperoleh
nilai kemampuan berpikir kreatif dan pemberian tugas poster. Indikator didasarkan pada indikator
berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Munandar (1992). Hasil perolehan kemampuan berpikir
kreatif baik kemampuan yang diukur oleh soal uraian dan poster dapat dilihat pada Gambar 1. Secara
umum, diketahui bahwa perolehan kemampuan berpikir kreatif siswa yang dijaring oleh soal uraian
lebih baik dibandingkan dengan nilai poster.

PEROLEHAN NILAI ESSAY DAN POSTER
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Gambar 1 Diagram Perolehan Nilai Kemampuan berpikir kreatif pada aspek berpikir lancer yang
dijaring oleh soal Essay dan penugasan Poster
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Nilai maksimal yang ditentukan dalam menjaring kemampuan berpikir kreatif ini adalah 100,
sedangkan nilai minimalnya adalah 0. Secara umum, perolehan rata-rata nilai kemampuan berpikir
kreatif siswa pada aspek fluency yang dijaring dengan soal uraian lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan berpikir kreatif yang dijaring oleh poster (lihat Tabel 1). Selisih antara dua data tersebut
adalah 8,84. Siswa dengan perolehan yang lebih tinggi pada soal essay dibandingkan poster adalah 17
siswa, sedangkan siswa dengan peroleh nilai poster yang lebih tinggi adalah sebanyak 10 siswa dan
sebanyak 6 siswa memiliki perolehan nilai yang sama, baik nilai essay ataupun nilai posternya.

Table 1 Rata-rata Perolehan Nilai Berpikir Kreatif
dengan Instrumen Soal Essay dan Poster

Essay Poster
89,90 81,06

Untuk melihat hubungan apakah nilai kemapuan berpikir kreatif pada aspek fluencyyang tinggi
dalam soal uraian akan memiliki nilai yang tinggi pula pada kemampuan berpikir kreatif pada aspek
fluencydalam membuat poster, dilakukan pengujian statistik dengan uji Spearman. Hal ini dikarenakan
data tidak berdistribusi normal dan data homogen sehingga dilakukan uji korelasi non-parametrik.
Hasil pengujian secara rinci dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Statistik: Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan

Uji Korelasi.
Statistic df Sig. (2-tailed)
Spahiro-Wilk Essay 0.439 33 0.000
Poster 0.469 33 0.000
Levene 0.630 31 0.433
Spearman 0.065 33 0.718

3.2. Pembahasan

Selama pembelajaran, dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada
aspek fluency, media animasi digunakan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga
meningkat pula kemampuan berpikir kreatifnya. Media ini akan cukup mempengaruhi siswa dalam
ketertarikan belajar (Rustaman, 2005). Siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan media animasi
akan sedikit banyak mempengaruhi caranya berpikir, sehingga diharapkan terdapat peningkatan dalam
kemampuan berpikir kreatifnya. Dalam mengungkapkan gagasan-gagasan kreatifnya, siswa memiliki
caranya sendiri berdasarkan minat dan pengalamannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa memiliki perolehan kemampuan berpikir kreatif pada
aspek fluency yang beragam jika dilihat secara keseluruhan. Pada siswa yang posttestnya baik, belum
tentu memiliki nilai yang baik pula pada nilai posternya. Gambar 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa tidak konsisten dalam mendapatkan kedua nilai. Namun, nilai yang diperoleh cenderung
baik, yang ditunjukkan dengan perolehan nilai minimal 67 dan tidak ada yang kurang dari nilai
tersebut. Adanya perbedaan ini dapat diakibatkan karena bakat kreatif setiap orang tidaklah seragam
(Munandar, 1992) sehingga nilai yang diperoleh akan sangat beragam.

Lebih lanjut, hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kemampuan berpikir pada aspek fluency yang dijaring oleh soal essay atau penugasan poster.
Artinya, siswa dengan nilai yang baik pada soal essay belum tentu memiliki nilai poster yang baik.
Dengan kata lain, kemampuan berpikir kreatif pada aspek fluency yang baik saat dituangkan dalam
bentuk tulisan tidak selamanya selaras dengan berpikir kreatif yang dituangkan dalam bentuk karya/
produk.

Dalam berpikir kreatif, siswa diberi kesempatan untuk berpikir bebas tanpa beban (Saleh, 2008),
sehingga siswa dapat mengoptimalkan bagaimana cara mereka berpikir dalam menyelesaikan masalah
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yang ada di sekitarnya. Tidak adanya hubungan dari kedua variabel ini menunjukkan bahwa cara
siswa mengungkapkan gagasan adalah salah satu komponen yang perlu diperhatikan. Siswa yang
senang menulis akan lebih mudah mengungkapkan gagasan melalui tulisan, namun sebaliknya bagi
siswa yang kurang menyukai tulisan, misalnya lebih menyukai media gambar, akan lebih cenderung
menonjol dalam karya/ produk gambar seperti poster dalam menyampaikan gagasan-gagasan
kreatifnya. Senada dengan Supriadi (1994) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir siswa
tidaklah sama satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pemikiran atau gagasan setiap siswa
akan berbeda-beda. Gambar 2 menunjukkan beberapa karya/ hasil poster yang dibuat oleh siswa
terkait dengan materi sistem pernapasan pada manusia.

Gambar 2 Beberapa Hasil Penugasan Poster dari Beberapa Siswa
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4. Kesimpulan

Setiap siswa adalah unik dan memiliki karakternya masing-masing, baik dalam berperilaku ataupun
berpikir. Cara siswa untuk menujukkan kreatifitasnya sangatlah beragam, kita dapat mengukur dengan
alat yang sama, namun penggunaan alat ukur yang beragam akan memberikan ruang yang lebih
terbuka untuk siswa berkreasi dalam mengmbangkan kemampuan berpikir kreatifnya. Tidak
terdapatnya hubungan antara kemampuan berpikir kreatif yang dijaring menggunakan soal essay
dengan poster menunjukkan bahwa siswa memiliki cara atau jalan masing-masing untuk
mengungkapkan permikiran terbaiknya.
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